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1.1 Latar Belakang Masalah

Dugaan atau perkiraan mengenai kejadian atau ipexipada waktu yang
akan datang disebut ramalan dan tindakan dalam oegndloigaan atau perkiraan
tersebut disebut peramalan (Bowerman, 1993). Péaanaalalah salah satu unsur
yang sangat penting dalam pengambilan keputuséapsefektif atau tidaknya
suatu keputusan umumnya tergantung pada beberkjfm fang tidak terlihat
pada waktu keputusan tersebut diambil (Soejoe8iy L9

Dalam melakukan peramalan tentang kejadian atastipex yang akan
terjadi pada waktu yang akan datang, peramal hameisgandalkan informasi
mengenai kejadian atau peristiva yang telah tenpadia waktu lampau. Oleh
karena itu, untuk mempersiapkan sebuah ramalaar@érharus menganalisis
data lampau dan melakukan peramalan berdasarkdmihalssis tersebut.

Dalam melakukan peramalan cukup banyak metode gapat digunakan.
Berdasarkan jenisnya, metode peramalan dapat diagjiadi dua, yaitu:

1. Metode Peramalan Kualitatif
Biasanya metode peramalan kualitatif menggunakamgpat dari para ahli
untuk memperkirakan kejadian atau peristiwa di nyasay akan datang secara
subyektif. Metode peramalan kualitatif diperlukagtika data di waktu lampau
sulit diperoleh. Metode-metode yang termasuk kerdametode peramalan

kualitatif adalah metode Delphi, pendapati eksekutif, survei pasar



konsumen, dan lain-lain.

. Metode Peramalan Kuantitatif

Metode peramalan kuantitatif melibatkan analisiga di waktu lampau untuk

memperkirakan nilai yang akan datang dari sebuatabhel yang diamati.

Metode peramalan kuantitatif dapat dikelompokkamjagi dua macam, yaitu:

a. Model Univariat
Model univariat memperkirakan nilai yang akan dgthanya berdasarkan
nilai di waktu lampau dari suatu data runtun walktetika model univariat
digunakan, data di waktu lampau dianalisis untukngreentifikasi pola
data. Kemudian, asumsikan bahwa pola data tersddant kontinu di waktu
yang akan datang, pola data tersebut diekstrapalasik menghasilkan
suatu model peramalan. Model univariat sangat Imergretika kondisi yang
diharapkan tetap sama. Metode-metode peramalantgemgsuk kelompok
model univariat adalah Proses Rata-rata BergerafterBana $imple
Moving Averagg Proses Rata-rata Bergerak Tertimbawgeight Moving
Averag®, Model Penghalusan Eksponensidxgonential Smoothing
Single Exponential Smoothingroses Rata-rata Bergerak Ganbeuble
Moving Averagg Brown’s Double Exponential Smoothingplt's Two-
Parameter Trend Model, Winter's Three-Parameterdfgntial Smoothing,
dan lain-lain

b. Metode Kausal
Metode kausal melibatkan identifikasi dari varialz@h yang berhubungan

dengan variabel yang diperkirakan. Metode-metodearpalan yang



termasuk kelompok metode kausal adalah regresipaltlari suatu runtun
waktu, metode ekonometrika, dan lain-lain.

Kelemahan metode-metode peramalan univariatta adalah tidak
dapat meramalkan suatu data runtun waktu yarmgempunyai efek
kecenderungantrend dan musimansgasongl Untuk mengatasinya muncullah
metode dekomposisi. Metode ini didasarkan padadeaay bahwa biasanya apa
yang telah terjadi akan berulang kembali dengaa pahg sama. Perubahan suatu
hal itu biasanya mempunyai pola yang agak kompleksalnya ada unsurend,
musiman, siklus maupun perubahan-perubahan yargjfdierandom. Analisis
maupun peramalan secara sekaligus biasanya samigatsehingga diadakan
dekomposisi (pemecahan) ke dalam empat komponég) (perubahan (Subagyo,
1989) sebagai berikut:

1. Kecenderunganlfend

2. Fluktuasi Musiman$easongl

3. Fluktuasi Siklus Cylical)

4. Perubahan-perubahan yang berg#ahdom

Beberapa metode dekomposisi telah digunakan damtiangkan, antara
lain:

1. Metode Dekomposisi Multiplikatif
Metode ini digunakan ketika model dari suatu datgun waktu menunjukkan
peningkatan atau penurunan variasi musiman. Maalelndetode dekomposisi
multiplikatif adalah

thltXTtXCtXEt (11)



DenganX; adalah nilai runtun waktu (data yang aktual) pael@odet,
I, adalah komponen (atau indeks) musiman pada petiode
T; adalah komponetmend pada periodg
C, adalah komponen siklus pada peritddan
E; adalah komponen kesalahan atau random pada période
2. Metode Dekomposisi Aditif
Metode ini digunakan ketika model dari suatu datgun waktu menunjukkan
variasi musiman yang konstan. Model dari metodengdosisi aditif adalah

Xt =It+Tt+Ct+Et (12)

DenganX; adalah nilai runtun waktu (data yang aktual) pael@odet,
I, adalah komponen (atau indeks) musiman pada pegiode
T; adalah komponetmend pada periodg
C, adalah komponen siklus pada peridddan
E; adalah komponen kesalahan atau random pada période
Untuk mengetahui apakah variasi musiman mengalasmningkatan atau
penurunan atau konstan dapat dilihat pada Autcksirgla.

3. Metode Census|| (Census Method 1 1)

Metode Census Il telah dikembangkan oleh Biro Se&msmerika Serikat.
Metode Cencus Il memiliki beberapa jenis metode mmbaikan sejak metode
pertama dikembangkan pada tahun 1955. Salah satodengiang sering
digunakan oleh berbagai instansi pemerintah danspbaan-perusahaan di

Amerika Serikat dan negara-negara lain adalah ree¥¢6d1. Metode X-11



digunakan untuk menghilangkan efek musiman pada dabtun waktu
bulanan atau kuartalan. Metode X-11 didasarkan pEmlansi bahwa data
runtun waktu dapat didekomposisi (secara multipiikatau aditif) menjadi
komponen kecenderungan-siklusrefid-siklus), musiman geasongl, dan
komponen yang tidak mengandung kecenderungamdarman ifregular).
Metode X-11 menggunakan beberapa jenis rata-rata@gefak terpusat
(centered moving averapantuk mengestimasi komponen musiman. Beberapa
jenis rata-rata bergerak terpusat menggunakan Isifnetrik untuk semua data
yang diobservasi kecuali pada data awal dan akfatusruntun waktu yang
menggunakan bobot asimetrik. Penggunaan bobot #&Emedapat
menyebabkan estimasi komponen musiman kurang tegatingga
menyebabkan nilai dugaan untuk observasi baru rdirasisi sebanyak data
yang ditambahkan ke data asli. Ketika terjadi idwesar-besaran metode X-11
kurang bisa menangani. Untuk mengatasi kelemaharetodae X-11
muncullah  metode X-11-ARIMA yang dikembaagk oleh Dagum dari
lembaga statistik Kanada.

4. Metode Dekomposisi STL
Metode dekomposisi STL telah diusulkan oleh Clevélaan kawan-kawan
pada tahun 1990 sebagai alternatif dari metodeSelhsSTL adalah akronim
dari prosedur dekomposistéasonal-trentberdasarkahoess.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unto&ngkaji metode
dekomposisi X-11-ARIMA dalam rangka penyusunan sugakhir. Untuk

selanjutnya, tugas akhir ini diberi judul “Mde Dekomposisi X-11-ARIMA”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permamaladalam tugas akhir
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah memisahkan kompornsndsiklus, musiman, dairegular
pada runtun waktu dengan menggunakan metode X-1MAR
2. Bagaimanakah bentuk peramalan data runtun waktggoeakan metode X-

11-ARIMA?

1.3 Batasan Masalah

Pada pembahasan tugas akhir ini penulis mesil@emasalahan, yaitu
hanya membahas dekomposisi secara multiplikatihulfe membatasi aplikasi
permasalahan yang dibahas pada studi kasus Juetaimipang Pesawat Terbang
pada Maskapai Penerbangan di United Kingdom (UKj dalan Juli 1996

sampai dengan bulan Juni 2002.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugasrakhadalah:
1. Untuk memisahkan komponetmendsiklus, musiman, danrregular pada
runtun waktu dengan menggunakan metode X-11-ARIMA.
2. Mengetahui bentuk peramalan data runtun waktu merggn metode X-11-

ARIMA.



1.5 Manfaat Penulisan
1. Teoritis
Adapun manfaat penulisan tugas ini secdemritis adalah
memperkaya dan memperluas pengetahuan tentangsignalintun
waktu. Khususnya tentang sistem pemisahan kompoisiman dengan
komponen lainnya dalam data runtun waktu
2. Praktis
Manfaat penulisan tugas akhir ini secara twalidalah sebagai
bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak yangenkingan serta
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbé&rmasi yang dapat

mendukung tujuan pihak yang berkepentingan tersebut

1.6 Sistematika Penulisan
BAB| PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, manu
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, mapématlisan,
sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas konsep-konsep dasar runtun wadddel
runtun waktu non stasioner, skema pendekatan Buokinke
metode dekomposisi, jenis-jenis pola runtun waetain jenis-jenis

rata-rata bergerak.



BAB Ill METODE DEKOMPOSISI X-11-ARIMA
Bab ini berisi pembahasan tentang Metode Dekomiposis
X-11-ARIMA.
BAB IV STUDI KASUS
Bab ini membahas aplikasi dan contoh penggunaan dar
bahasan Bab Ill.
BAB V_KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi rangkuman keseluruhan hasil pemtahas

dalam bentuk kesimpulan dan saran.



